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Fendahuluan

Arahan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 12988 tentang
pendidikan memuat antara lain: Titik berat pembangunan :
pendidikan diletakkan pada peningkatan mutu. Peningkatan mutu

pendidikan. khususnya untuk memacu penduasaan 1lmu 3
pengetahuan dan teknologi., dan untuk itu perlu lebih
disempurnakan dan ditingkatkan pengalaran ilmu pengetahuan :

alam dan matematika. Selain i1tu., disinggung pula bahwa j

prasarana dan sarana pendidikan sepeitl gedung. termasuk A
ruang parpustakaan, laboratorium beserta peralatannva. dan
media pendidikan serta fasilitas lainnvya perlu terus :
disempurnakan. ditingkatkan, aan isbih didavaqgunakan, i
cenulisan bahan—bahan pengajaran. buku ilmu pengetahuan, dan !
terbitan pendidikan lainnya perlu terus ditinagkatkan, i

sehingga lebih menunjang kemajuan dunia pendidikan dan 1lmu

[]
pengetahuan. ‘
Aarahan GBEHMN tercsebut di atas. setelah melalul pengkailan
bertahap dan mendalam: khususnya untuk LPTK (MIPA-LPTK). maka i
oleh Dirjen Dikti dituangkan dalam bentuk Keputusan Dirjen

Dikti Departemen P dan K RI No.36/DIKTI/KEP/1990. tangaal 11

Mei 1990 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kurikulum

*) Disampaikan pada Seminar Sehari "Impilementacsi dan
Desiminasi perkuliahan Tahap Pertama Bersama dalam ranaka

pelaksanaan Kurikulum pﬁlmKPERPUST Aﬂﬂu—‘hplﬁ’mh“ﬁ di

Padang tanggal 20 Agustus e
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Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetabhuan Alam Lembaga
pendidikan Tenaga Kependidikan (MIPA-LPTK) Program Strata-l
{51).

Dalam lampiran keputusan Dirjen Dikti tersebut. bahwa untuk
menjamin kemantapan program pendidikan guru MIPa di LPTK,
diperlukan kurikulum vang terancang dengan tegat. tenaga
pengajar vyang berkualitas baik. sarana dan prasarana vangd
memadai. serta lingkungan akademis yang kondusif.

adanya ketentuan-ketentuvan pokok ini. masing-mazsina LPTK
mulai tahun ajaran 1990/1991 1nl secara bertahap sesuail

dengan kondisi yang ada akan melaksanakan ketentuan tersebut.

Makalah sedsrhana ini akan membicarakan secara umum perubahan
kurikulum khususnya tentang Program Bersama di FPMIPA-IKIR

Padang.

Kurikolum

Pembenahan komponen kurilkulum memegang péranan penting karena
kurikulumlah yang akan dijadikan patokan atau rambu-rambu
dalam pengembangan komponen—-komponen lain =sepeirti: tenaga
pengaijar. sarana-prasarana, dan sebagainya. Tanpa dimiliki
kurikulum vang mantap. upava pengembangan tenada serta
sarana-prasarana =sulit untuk dapat dilaksanakan segcara
terarah.

Program kurikulum pendidikan guru MIPa., di dalam ketentuan
pokok kurikulum MIPA-LPTK dikembangkan melalui tiga kelompok
matakuliah. vyaitu kelompok matakuliah dasar umum {MKDU) .
kelompok matakuliah keguruan (MKK). dan kelompok matakuliah
bidang studi (MKBS), dengan alokasi distribusi MKDU 10%., MKK
20-25%. dan MKBS 65-70% dari keseluruhan isi kurikulum.

Kelompok MKBS, didalamnya berisi Program Bersama di samplnag



program masing-masing jurusan/program studi. Proaram Bersama
adalah wajib diikuti oleh semua mahaslswa dari semua
jurusan/program studi yang ada dalam lingkungan FPMIPA IKIP
Padang. Hal ini dimaksudkan agar semua luiu=an nantinya
memiliki landasan berpikir yang sama serta wawasan yand luas
mengenal MIPA sebagal rumpun bidang studi. Juga diharapkan
kelak mereka dapat berkomunikasli lebih lancar sesama guru
MIPA dan Jjuga dapat menghubungkan materi bidang 1ilmu vang
diajarkan dengan materi bidang ilmu MI1PA lainnva yang
berkaitan. Program Bersama diharapkan berfungsi pula sebaaal
wahana bagi pengembangan sikap ilmiah serta pembinaan cara-
cara belajar di perguruan tinggi.

Untuk bidang studli tertentu, materi Program Bersama dapat
merupakan prasyarat untuk mempelajari bahan—bahan parkuliahan
selanjutnya dalam bidang studl yang bersangkutan.

Untuk maksud-maksud di atas, Program Bersama berisi
matakuliah-matakuliah dasar dalam bidang matematika. fisika,
kimia dan biologi dengan bobot keseluruhan menurut ketentuan
pokok kurikulum MIPA-LPTK (24-28) sks. FPMIPA IKIP FPadang
dalam buku pedomannya memilih bobot 24 sks.

Program Bersama dari ketentuan vang dituanakan melalul
Keputusan Dirjen Dikti tersebut merupakan bagian dari program
bidang studi masing-masing dan umumnya diberikan pada tahun

pertama.



Matakuliah Program Bersama

Matakuliah-matakuliah yang diberikan dalam Proaram Bersama di

FRMIPA IKIP Padang beserta alokasi sksnya terdiri dari:

Bidang studi Matakuliah S5KS
Matematika Kalkulus I 3
Kalkulus IT K
Fisika Fisika Dasar I 3 (1)
Fisika Dasar II 3 {1}
Kimia Kimia Dasar I 3 (1)
Kimia Dasar IL 3 (1)
Biologi Biologi Umum 3
) Pengetahuan Linglkungan z
J umlah 24

Matakuliah-matakuliah Fisika Dasar I-I1 dan Kimia Dasar I-I1
dalam pelaksanaanya memerlukan kKegiatan prakbikun dengan
bobot masing-masingnva 1 sks. Satu sks praktikum setara
dengan beban keria dalam laboratorium sebesar 4 jam kagiatan
per minggu/semester. Konsekwensi inil perlu pengaturan Jadwal
vang baik karena keglatan ini akan diilkuti oleh banvak
mahasiswa.

Bagi matakuliah Pengetahuan Lingkungan untuk kesempurnaannya
memerlukan kuliah lapangan. dan ini juga perlu pula

diantisipasi lokasi, biava. dan obyek yang relevan.
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Persyaratan yang diperliukan untuk pelaksanaan Frogram Bersamna
a. Staf Pengalar

Untuk menjalankan Xurikulum Pendidikan Guru MIPA LBETK,
termasuk menjalankan Program Bersama tentu diperlukan staf
pengajar dalam jumlah dan kualifikasi tertentu. DAlam rangka
persiapan pelaksanaan kurikulum baru. Khususnya Proaram
Barsama sebanyak delapan orang staf pengajar FPMIPA-IKIP
Padang telah mengikuti Pelatihan Singkat Tipe A di ITBH
Bandung. Menaingat banyaknya program dan JGumlah mahasiswa
yang harus dilayani. maka tenaga yang delapan orana itu
tidaklah mencukupi. Untuk itu di samping sebaqaal tenaga intl
perlu ditambah lagi tenaga penaajar untuk mengelola Hrodram
Bersama tersebut. Penambahan ini memerlukan pemikiran dan
pembiayaan vang perlu diusahakan/dipikirkan oleh semus oihak.
Demikian juga dengan tenaga-tenaga pengaiar vang telah
mengikuti penataran Tipe B di ITB Bandung dan Universitas
GGajah Mada Yogyakarta perlu pula mensinkronkannyx dengan
kurikulum baru.

Dengan arti kata lain perlu digiatkan diskusi kelompok bidang
ilmu atau spesialisasi yang dituntut oiah kurikulum baru MIPA
LPTK.

Di samping itu persiapan ke arah kurikulum baru sebelum
pelatihan Tipe A dan Tipe B dilakukan., zebenarnva para
peiabat struktural FPMIPA IKIP Padana telah berkali-kalil
mengikuti Lokakarya dalam rangka menyambut perubahan zaperti
vang diakibatkan oleh SK Dirijern tersebut dl atas. Secara
teori semua pihak di FPMIPA IKIP Padang tidak merasa asing
untuk menjalankan program yang ditetapkan pemerintah. hanya
kemauan dan niat perbuat atau mencapai hasil vang lebih baik

barangkall yang perlu ditumbuhkan atau digalakan.
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b, Sarana dan Prasarana

Seperti dinvatakan dalam lampiran SK Dirjen Dikti terssbut.
sarana dan prasarana kenyataannya akan banvak tergantung dari
kualitas proses pendidikan vyang dilaksanakan di  lapangan.
Dalam hal ini faktor penentu adalah kualitas dan dedikasi
staf yang ada. kelengkapan vang diperlukan, kesungguhan dari
para mahasiswa sendiri, serta lingkungan akademis vyang
kondusif.

Di samping itu juga tergantung kepada banyaknya program vang
ada serta Jjumlah mahasiswa vyang dilayani. Sebagal contoh
matakuliah Program Bersama vyang ada praktikum (Fisika Dasar
dan Kimia Dasar) dengan ketentuan maksimum setiap kelas ada
40 orana {160 orang untuk semua program/jurusan) maka
diperiukan masing-masingnya laboratorium khusus valtu 1
laboratorium Fisika Dasar dan 1 laboratorium Kimia Dasar yangd
iengkap dengan peralatannva.

Mengingat matakuliah-matakuliah Program Bersama DaAGa CGASArnya
merupakan matakuliah dasar bersifat umum denaan bahan yang
luas dan banvak diharuskan selesal dalam waktu relatif
pendek; maka konsekwensi penyampaiannya memerlukan alat-alat
bantu berupa OHT dan ORP, slide proyektar dan sebagalinnya.
Yang tidak kalah pentingnya adalah ketersediaan bahan
literatur beruna buku-buku wajib yang dituntut kurikulum,
dalam jumlah vang memadai untuk sekian ratus mahasiswa
Program Bersama. Keperluan lain adalah berupa bahan berbentuk
handout atau sebangsanya yang dibuat olen staf pengajar untuk
kelengkapan pengajaran. Kesemua ini memerlukan perhatian bagi
pihak-pihak terkait untuk kesempurnaan pendidikan guru MIPA-
LRTK.



c. Tenaga teknis dan tenaga administrasi lainnva.

Suatu program akan berijalan lebih baik apablla didukung oleh
tenaga penunjang lainnya. Tepaga teknis dimaksudkan disini
adalah tenaga laboran vyang siap membantu melayani zekian
ratus mahasiswa yvang mengikuti Program Bersama. Secara
organisatoris tenaga ini mungkin dari laboratorium-
labporatorium matakuliazh-matakuwuliah vang terkalt dengan
jurusan/preogram yang ada (fisika dan Kimiaj). Daril kenyataan
vang ada barangkali perlu penambahan tenaga dengan keahlian
vang sesual. Tenaga lain yvang perlu adalah petugas kebersihan
laboratorium/perkantoran vyang berdedikasi untuk tugas
tersebut.

Tenaga vyang penting lagi adalah tenaga administrasi vang
dapat melayvani Kkebutuhan administrasi reaistrasi mahasicwa
Program Barsama. Mengingat banvaknya mahasiswWwa  dan  ragam
kegiatan administrasl vyang dikerjékan diparlukan tenaga yang
mampu melavani peralatan wvang lebih cepat seper bl komputer

dan sebagainva.

c. Pengorganisasilan

Untuk menitamin efektivitas dan kelancaran Prodram  Sersamna
sesuai denagan lampiran Keputusan Dirjen Diktl yana disebutkan
di atas. juga surat dari Ditbinsarak 12 Juli 1290 No.
2046/D2/1990 tentang Koordinator Perkuliahan TPB MIPA-LPTK,
memang diperlukan adanya koordinasi pada tingkat fakultas.
Koordinasi vang dimaksud adalah koordinasi untuk keseluruhan
Program Bersama maupun koordinasi untuk setiap Matakuliah.
Tugas koordinasi tidak hanya menyangkut aspek administratif
melainkan juga aspek teknis edukatif seperti pemantauan

proses dan hasil yang dicapai. Lavaknya sebagal suatu
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ocrganisasi. tentu memerlukan personal. material. dana.
koordinasi dan lain-lain {(man, material., money, managerial,
etc) untuk terlaksana dengan baik. Karena 1nl menyanakut
banvak aspek perlu keseriusan berbagal pihak. dan juga
menyangkut martabat FFEMIPA IKIP Padana dengan lembaga selenis
A1 luar IKIP fPadang. 8ila perhatian terhadap ini kurang
terperhatikan oleh para pendgambil keputusan maka wajar dalam
heberapa hal FPMIPA khususnya dan IKIP Padang umumnya kurandg
sula diperhatikan pihak lain.

Memirjam pengalaman ITR vang telah memulail Program Berzsama
(TPB)Y semenjak tahun 1973, mereka merasa memerlukan adanva
suatu wadah dimana mahasiswa baru dapat ditanganli secara
khusus dan terpadu untuk semua Jurusan. Pertimbangan vyang
dikemukakanr bahwa percscalan yana dihadapl mahazsiswa bharud
lebih kurang adzlah sama. Penanganan mahasiswa perlu khusus
karena problema di tingkat awal berbeda seiall dengan
problema yang dihadapi mahasiswa di tingkat lebih tinggl.
Penanganan dilakukan secara terpadu agar teriamin bahwa semnua
Jurusan mendapat perlakuan vang sama (terutama hal yang
berkaitan dengan silstem penilalan vang mempunyal dampak untuk
kelanjutan studi atau pindah ke program vang lebih cocok baik
cdi dalam atau antar Tfakultas vyvang bersangkutan). Dari
pengalaman ITB tersebut sebenarnya tersirat di sana bahwa di
samping membantu mahasiswa baru dengan segala keanekaragaman
latar belakang vang mempengaruhl proses belajar-mengajarnya.
juga berperanan membantu mahasiswa memilih proaram vang
cocok. Bagi mahasiswa yang kemampuan akademisnya masih di
bawah persyvaratan diberli kesempatan sampal batas tertentu
sehingga mereka Jangan berlarut-larut duduk dalan satu
program vang dapat menyita dana, waktu, dan kesempatan baai
orang lain. Sekalian prosedur ini membantu ke arah
peningkatan mutu seperti vang dicanangkan dalam arah
pembangunan pendidikan. Bagili ITB program TPB itu harus

diselesaikan dalam waktu dua tahun maksimalil semenjalk



seseoranag mahasiswa diterima di ITB. Dan batas waktu int

perlu pula pemikiran bagl FPMIPA IKIP Padang
Struktur Organisasi Frogram Bersama

Seperti diungkapkan di atas, meminjam pengalaman ITB dl mana
pengelolaan TPB dikerjakan oleh unit tersendiri. vaitu
pertangagung jawab langsung kepada pimpinan inztitut (Rektor
ITE). Analogi denaan itu apabila TPB direallsir pada FemIPA
T¥IP Padang dan karena Program Bersama itu ada baru pada
tingkat fakultas maka seyogyanya Unit Pengelolaannvya
zetingkat Jurusan dan bertanggung jawab kepada pilmpinan
fakultas.

Ferangkat yang diperlukan dalam organisasi 1itu kira-kira
sebagai berikut: Ketua (sebagal koordinator umum): Sekretaris
gidang Akademis (mengurusi hai-hal vang berhubungan denaan
akademis/pengajaran): Sekretaris Bidang Pembinaan
Kemahasiswaan (menqurus pemrosesan data kemahasliswaan.
perwalian mahasiswa. surat-surat keperluan mahasiswa,
komunikasi dengan orang tua tentang kemajuan belajar
mahasiswa dan lain-lain).

Sekretariat/Bagian Tata Usaha (mengeriakan urusan-—urdsan
keselkretariatan serta kelancaran TPB: menyiapkan daftar
perkuliahan., daftar hadir. laporan-laporan. perbanyakan
nackah ujiian. handout, penuntun dan sebagalinva). termasuk
oula kepada bagian sekretarilat int adalah Baglan
Keuangan/Perlengkapan (menyimpan dan mengatur pemakalan dana
keperiuan rapat-rapat Loordinasi, menyuzun/menyiapkan

bahan/keperluan perkuliahan dan praktikum, dill): Koordinator

Matakuliah {mengkoordinir pelaksanaan merkuliahan dalam
matakuliah tersebut. menyusurn. merevisi, mendesiminasikan
kurikulum, mempersiapkan rancandgan handout. penuntun
nraktikum, kerja lapangan, dll) sehinaga sebiap semester

torlihat perbalikan kurikulum.,

%
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Gambar struktur organizazi TPB sebagal berikut:
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Ferspnalias dan Staf Pengajar TPR

Mengingat SK Dirjen Dikti Departemen P dan K RI No.
Ze/DIKTI/KER/90 harus dilaksanakan dan menunggu ketentuan
lebih lanijut untuk tahun ajaran 1990/1991 buat sementara TPRB
FPMIPA-IKIP Padang sesual dengan pensepakatan tim vyvang ikut

penataran tipe A. maka personalia pengelola diusulkan sebagai

herikut:

Koordinatar Umum TPB : droHoArmin pArief. MPH
Sekretaris Bid. fAkademik : Dra Ruzni Syuib
Sekretaris Bid. Xemahasiswaan : Drs. Syukri, MPd.
Sekretariat/Tata Usaha : Yanuardi

Koordinator Matakuliah:

Kalkulus I/II : Drs.H.A_Hakim
Fisika Dasar I/1I : Drs. Amali Putera. MPd.
Kimia Dasar I/TI : Dra. Bayharti MSc.

Biologl Umum dan

Peng. Lingkungan : Drs.H.Aziz 0t.8.N.Gadang., MPd.

Penutuo

Pembaharuan kurikulum pendidikan merupakan suatu keharusan
dalam rangka menjawab tantangan—-tantangan masa depan. Masalah
pembaharuan kurikulum tentu bukan maszalah kurikulum <saja.
banyak aspek terkait di dalamnya, seperti: tenaga pongaiar.
tenaga  laboran, tenaga administrasi, kelendglkapan sarana-
prasarana. blava/dana, dan lain-lain. Yang sangat penting
adalah komitmen. kemauan untuk berbuat lebih baik. menyadari
bahwa 1ni tanggung Jjawab bersama, bukan untuk mernakapling-
kapling keperluan kelompok/golongan atau vezsted intercest
terhadap perubahan.

Bila dipahami bahwa perbaikan dan pembaharuan itu sebagal
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tanggung jawab kita bersama semua pihak. maka tak ada yang
sulit yang tidak dapat diselesaikan. Ada kemauan ada Jalan.
dan untuk itu vang diperlukan adalah situasi kondusif untuk

dapat semuanya berbuat yang lebih baik.
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